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UJI RESISTENSI GULMA GOLONGAN DAUN LEBAR (Asystasia
gangetica, Borreria alata dan Praxelis clematidea) TERHADAP HERBISIDA

DIURON DI PERKEBUNAN NANAS LAMPUNG TENGAH

Oleh

NAWA NURUL FAUZIAH

Resistensi gulma terhadap herbisida merupakan suatu kondisi populasi gulma

yang mampu bertahan hidup secara normal terhadap pemberian dosis herbisida

yang umumnya dianjurkan untuk mengendalikan populasi gulma tersebut. Kasus

resistensi herbisida pertama kali dilaporkan adalah kasus resisten Senecio vulgaris

terhadap herbisida triazine, dan dilaporkan tahun 1968 di Amerika.  Di Indonesia,

laporan mengenai resistensi gulma masih sangat terbatas.  Oleh karena itu

dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk menguji resistensi gulma Asystasia

gangetica, Borreria alata dan Praxelis clematidea terhadap herbisida diuron di

perkebunan nanas Lampung Tengah, yang dilakukan pada bulan Januari sampai

April 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi yang terdiri

atas 5 ulangan. Faktor utama sebagai petak utama adalah asal gulma yang terdiri

atas : gulma terpapar herbisida diuron dan gulma tidak terpapar herbisida diuron

dari Lampung Tengah. Faktor kedua sebagai anak petak adalah dosis herbisida

diuron yang terdiri dari: Dosis 0; 1200; 2400; 4800; 9600; 19200; dan 38400 g/ha.
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Penelitian ini diterapkan secara terpisah untuk setiap gulma (A. gangetica,

B. alata, dan P. clematidea). Persen keracunan gulma ditampilkan dalam bentuk

grafik yang diuji dengan analisis probit untuk menentukan Median Lethal Time

(LT50).  Bobot kering gulma diuji dengan analisis probit untuk menentukan

Median Effective Dose (ED50) yang kemudian dibandingkan untuk memperoleh

nilai nisbah resistensi (NR) untuk menentukan status resistensi gulma terpapar

herbisida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1.) Gulma A. gangetica dan B.

alata terpapar diuron memerlukan waktu meracuni sebanyak 50% yang lebih lama

daripada gulma tidak terpapar diuron, dengan nilai LT50 gulma terpapar diuron

pada dosis 4800 g/ha berturut-turut yaitu 16,22 dan 7,40 hari, dan gulma tidak

terpapar diuron berturut-turut yaitu 14,54 dan 5,58 hari.  Gulma P. clematidea

terpapar dan tidak terpapar diuron memerlukan waktu yang sama untuk meracuni

sebanyak 50% pada dosis 4800 g/ha berturut-turut yaitu 6,22 dan 6,32 hari.

(2.) Gulma A. gangetica dan B. alata yang terpapar diuron memerlukan dosis

yang lebih tinggi daripada gulma tidak terpapar untuk mematikan populasinya

sebanyak 50%, dengan nilai ED50 gulma yang terpapar diuron berturut-turut yaitu

1021,8 dan 301,91g/ha, sedangkan gulma yang tidak terpapar diuron berturut-

turut yaitu 853,28 dan 178,98 g/ha.  Gulma P. clematidea terpapar dan tidak

terpapar diuron memerlukan dosis yang sama untuk mematikan populasinya

sebanyak 50% yaitu 178,98 g/ha. (3.) Gulma A. gangetica, B. alata, dan

P. clematidea tidak memperlihatkan adanya resistensi (sensitif), dengan nilai

nisbah resistensi (NR) berturut-turut yaitu 1,20; 1,69; dan 1,00.

Kata kunci : diuron, gulma, herbisida, resistensi.
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanaman nanas (Ananas comusus [L.] Merr.) merupakan komoditas buah tropis

yang sangat potensial di perdagangan dunia. Oleh karenanya banyak perusahaan

yang membudidayakan nanas dan memproduksi nanas olahan, salah satunya yaitu

perusahaan nanas di Lampung Tengah yang memiliki kebun nanas dengan luas

32.200 ha dan mengekspor 100% produk nanas olahan ke luar negeri. Hasil

produksi tanaman nanas yang tinggi merupakan harapan bagi setiap perusahaan

yang membudidayakan tanaman nanas tersebut, namun harapan itu belum dapat

terealisasi secara maksimal karena adanya organisme pengganggu tanaman (OPT)

yang salah satunya yaitu gulma pada pertanaman nanas. Keberadaan gulma pada

areal budidaya nanas tersebut yang dapat mengganggu pertumbuhan awal dan

produksi tanaman nanas.

Gulma merupakan suatu tumbuhan yang kehadirannya dapat mengganggu atau

merugikan kepentingan manusia.  Gulma yang berada di areal sekitar budidaya

dapat menurunkan hasil dan produksi suatu tanaman (Sembodo, 2010). Perlunya

dilakukan pengendalian gulma, karena gulma tersebut akan terus tumbuh bebas

dan dapat menyebabkan terjadinya persaingan gulma dengan tanaman utama

sehingga dapat menurunkan hasil tanaman tersebut.  Secara fisik gulma bersaing

dengan tanaman utama dalam hal pemanfaatan ruang, cahaya, dan secara kimiawi
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gulma bersaing dengan tumbuhan utama dalam hal pemanfaatan air, dan nutrisi.

Persaingan dapat berlangsung bila komponen yang dibutuhkan oleh gulma atau

tanaman utama berada pada jumlah yang terbatas, jaraknya berdekatan dan

bersama-sama dibutuhkan.  Oleh karena itu, perlunya dilakukan pengendalian

terhadap gulma pada perkebunan nanas tersebut.

Pengendalian gulma di perkebunan nanas Lampung Tengah diawali dengan

kegiatan olah tanah, kemudian dilanjutkan dengan pengaplikasian herbisida dan

manual weeding. Herbisida diuron yang digunakan di perkebunan nanas di

Lampung Tengah yaitu diaplikasikan dengan cara preemergence yaitu pada 7-14

hari sebelum tanam, dengan dosis formulasi diuron 1-3 kg/ha.  Aplikasi

postemergence diterapkan apabila terjadi kegagalan pengendalian gulma fase

preemergence yaitu pada 15-25 hari setelah tanam, dengan dosis formulasi diuron

1-2 kg/ha. Kemudian aplikasi booster merupakan herbisida yang diaplikasikan

untuk memperkuat herbisida preemergence. Booster diaplikasikan beberapa kali

dengan interval waktu aplikasi 2 bulan sampai kanopi tanaman menutup, dengan

dosis formulasi diuron 1-2 kg/ha Pengendalian manual weeding yaitu dilakukan

pada saat kanopi tanaman sudah menutup (Tim Budidaya Nanas GGP, 2013).

Resistensi gulma terhadap herbisida dapat terjadi akibat adanya mutasi pada site

of action gulma sehingga herbisida tidak dapat meracuni gulma. Hal tersebut

terjadi karena aplikasi herbisida sejenis secara berulang-ulang dalam periode yang

lama dapat menyebabkan terjadinya dominansi gulma resisten terhadap herbisida

yang digunakan tersebut (Hambali dkk., 2015). Dengan demikian, dosis

pemakaian herbisida akan ditingkatkan untuk mempertahankan efektivitas
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penggunaan herbisida karena gulma yang resisten akan sulit untuk dikendalikan.

Data laporan tentang terjadinya resistensi gulma terhadap diuron pada pertanaman

nanas dalam penelitian Hendarto (2017) gulma Dactyloctenium aegyptium

mengalami resistensi tinggi terhadap diuron dengan perbandingan nilai dosis

efektif 50% (ED50) diuron pada gulma terpapar lebih tinggi dibandingkan gulma

tidak terpapar diuron, dengan diperoleh nilai nisbah resistensi (NR) yaitu 261.517,

sedangkan gulma Assystasia gangetica sensitif terhadap diuron, dengan nilai NR

yaitu 0,48.  Penelitian Bayuga (2017) gulma Digitaria ciliaris mengalami

resistensi rendah dengan nilai ED50 terpapar diuron yaitu 0,843 kg/ha dan tidak

terpapar 0,401 kg/ha, dengan nilai NR yaitu 2,10, sedangkan gulma Praxelis

clematidea sensitif terhadap diuron dengan nilai NR yaitu 1,01.

Resisten atau tidaknya suatu gulma dapat diketahui dengan membandingkan

gulma yang sering terpapar herbisida diuron dengan gulma yang tidak terpapar

herbisida diuron, yaitu dengan mengetahui nilai Dosis Efektif (ED50). Jika nilai

ED50 gulma yang sering terpapar herbisida diuron jauh lebih tinggi dibanding

gulma yang tidak terpapar, maka kemungkinan gulma tersebut resisten. Nilai

ED50 juga dapat digunakan untuk menentukan status ketahanan suatu gulma

terhadap herbisida diuron. Selain itu, resistensi gulma juga dapat diketahui

dengan membandingkan kecepatan reaksi meracuni herbisida diuron (LT50)

terhadap gulma yang sering terpapar herbisida dengan yang tidak terpapar

herbisida diuron (Guntoro dkk., 2013).
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1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat disusun

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kecepatan reaksi meracuni herbisida diuron (LT50) terhadap

A. gangetica, B. alata dan P. clematidea yang terpapar dan tidak terpapar

herbisida diuron ?

2. Bagaimanakah perbedaan nilai Median Effective Dose (ED50) antara gulma

A. gangetica, B. alata dan P. clematidea terpapar dan tidak terpapar herbisida

diuron?

3. Apakah terjadi resistensi terhadap gulma A. gangetica, B. alata dan

P. clematidea terpapar herbisida diuron?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan

sebagai berikut :

1. Mengetahui kecepatan reaksi meracuni (LT50) herbisida diuron terhadap gulma

A. gangetica, B. alata dan P. clematidea yang terpapar dan tidak terpapar

herbisida diuron.

2. Mengetahui perbedaan nilai ED50 antara gulma A. gangetica, B. alata dan

P. clematidea yang terpapar dan tidak terpapar herbisida diuron.

3. Mengetahui terjadinya resistensi terhadap gulma A. gangetica, B. alata dan P.

clematidea yang terpapar herbisida diuron.
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1.4 Kerangka Pemikiran

Pada setiap teknik budidaya tanaman yang dilakukan, tentunya banyak petani

yang mengharapkan hasil produksi yang maksimal, sama halnya pada budidaya

tanaman nanas di Lampung Tengah ini. Namun pada kenyataannya terdapat

banyak faktor yang menghalangi produksi tanaman nanas, salah satunya yaitu

masalah gulma. Gulma menjadi masalah yang sangat serius pada proses budidaya

tanaman nanas, karena kehadiran gulma tersebut dapat menjadi kompetitor

dengan tumbuhan utama dalam hal pemanfaatan ruang, cahaya, pemanfaatan air,

nutrisi, serta gas penting dalam proses allelopati (Moenandir, 2010). Selain itu,

gulma juga dapat mengganggu proses budidaya dari pemupukan sampai panen.

Hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman budidaya nanas,

sehingga perlu dilakukannya pengendalian gulma.

Kehadiran gulma akan lebih berbahaya pada fase awal pertumbuhan nanas. Fase

awal pertumbuhan tanaman nanas merupakan fase kritis dimana tanaman nanas

masih sangat rentan dan tidak dapat bersaing dengan gulma. Oleh karena itu,

pada fase awal pertumbuhan gulma harus dikendalikan agar populasinya

seminimal mungkin bahkan sampai tidak ada gulma di lahan. Pengendalian tidak

boleh dilakukan sembarangan agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman

nanas (Rukmana, 2007). Salah satu pengendalian yang paling efektif yaitu

dengan menggunakan herbisida.

Pengendaliaan gulma dengan herbisida diuron menjadi pilihan utama dalam

budidaya nanas untuk pengendalian gulma terutama pada fase awal pertumbuhan

tanaman nanas. Di perkebunan nanas Lampung Tengah, herbisida diuron telah
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diaplikasi dalam jangka waktu > 30 tahun dengan frekuensi penggunaan secara

rutin setiap tahunnya dan tidak pernah diganti atau dirotasi dengan herbisida jenis

lain. Hal ini dapat memicu timbulnya resistensi gulma terhadap herbisida

(Hambali dkk., 2015). Gulma resisten herbisida adalah suatu daya tahan genetik

dari populasi gulma yang bertahan terhadap pemberian dosis herbisida yang

dianjurkan untuk mengendalikan populasi gulma. Dengan demikian, diduga

bahwa gulma A. gangetica, B. alata dan P. clematidea tersebut mengalami

resistensi terhadap herbisida diuron.

Resistensi gulma dapat diketahui dengan membandingkan antara gulma yang

sering terpaparherbisida diuron dengan gulma yang tidak pernah terpapar

herbisida diuron, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam penelitian Kusuma

(2017) bahwa pada gulma P. clematidea terpapar memiliki nilai LT50 yaitu 2,69 –

4,59 hari sedangkan gulma tidak terpapar memiliki nilai LT50 yaitu 2,46 –2,85

hari, maka dapat dilihat bahwa nilai LT50 gulma terpapar lebih lama dibandingkan

dengan LT50 gulma tidak terpapar herbisida diuron. Menurut Bayuga (2017)

gulma nilai ED50 yang diperoleh yaitu 0,273 kg/ha untuk gulma terpapar

herbisida, sedangkan gulma tidak terpapar memiliki nilai ED50 sebesar 0,270

kg/ha, maka dapat dilihat bahwa nilai ED50 gulma terpapar lebih besar

dibandingkan dengan ED50 gulma tidak terpapar herbisida diuron. Dari segi

ketahanan terhadap herbisida diuron, gulma terpapar herbisida memiliki tingkat

ketahanan yang lebih tinggi dari gulma tidak terpapar herbisida. Dan dalam

pengujian status resistensi gulma yang sering terpapar herbisida dapat diketahui

dengan melihat nilai Nisbah Resistensi (NR) yang diperoleh dengan
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membandingkan nilai ED50 gulma yang terpapar herbisda diuron dan gulma yang

tidak terpapar herbisida diuron.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab

rumusan masalah diajukan hipotesis yaitu sebagai berikut:

1. Gulma A. gangetica, B. alata dan P. clematidea yang terpapar herbisida diuron

menunjukkan reaksi meracuni (LT50) lebih lambat daripada gulma yang tidak

terpapar herbisida diuron.

2. Nilai ED50 gulma A. gangetica, B. alata dan P. clematidea yang terpapar

herbisida diuron lebih tinggi dibanding gulma yang tidak terpapar herbisida.

3. Gulma A. gangetica, B. alata dan P. clematidea terpapar herbisida diuron

mengalami resistensi terhadap herbisida diuron.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanaman Nanas

Tanaman nanas merupakan tanaman yang telah lama dikenal di kalangan

masyarakat Indonesia walaupun tanaman ini bukan asli tanaman Indonesia,

melainkan tanaman yang berasal dari benua Amerika tepatnya di kawasan

Amerika Selatan. Christoper Columbus menemukan nanas di pulau Guadeloupe

tahun 1493 dan di Panama tahun 1502. Bangsa Spanyol menyebarkan tanaman

nanas ke wilayah Philipina di awal abad ke 16. Nanas mulai masuk ke Indonesia

pada tahun 1599. Komersialisasi industri nanas dimulai tahun 1924 dan

pengalengan secara modern dimulai tahun 1946 (Hutabarat, 2003).

Klasifikasi tanaman nanas :

Kingdom : Plantae

Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Bromeliales

Famili : Bromiliaceae

Genus : Ananas

Spesies : Ananas comosus (L.) Merr
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Tanaman nanas terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah dan tunas-tunas. Akar

nanas dapat dibedakan menjadi akar tanah dan akar samping, dengan sistem

perakaran yang terbatas. Batang tanaman nanas berukuran cukup panjang 20-25

cm, diameter 2,0 -3,5 cm, beruas-ruas (buku-buku) pendek. Batang sebagai

tempat melekat akar, daun, bunga, tunas, dan buah, sehingga secara visual batang

tersebut tidak nampak karena disekelilingnya tertutup oleh daun. Tangkai bunga

atau buah merupakan perpanjangan batang (Rukmana, 2007).

Menurut Sunarjono (2004), tanaman nanas dapat tumbuh di dataran rendah hingga

dataran tinggi 1.200 m dpl. Tanaman nanas dapat tumbuh baik pada tanah subur

dengan curah hujan 1.000-2.500 mm per tahun. Namun demikian nanas masih

mampu berbuah di daerah beriklim kering (4-6 bulan kering), dengan kedalaman

air tanah antara 50-150 cm. Sebab akar tanaman nanas berakar serabut yang pola

pertumbuhannya tidak masuk ke dalam tanah, disamping itu tanaman nanas

mampu menyimpan air di dalam mesofil daunnya.

2.2 Budidaya Nanas di Perkebunan Nanas Lampung Tengah

2.2.1 Pengolahan Tanah

Persiapan lahan merupakan rangkaian kegiatan sebelum lahan siap ditanami.

Kegiatan persiapan lahan tersebut di antaranya penghancuran sisa tanaman nanas,

penggaruan, pembajakan, penghancuran agregat tanah, pemecahan lapisan dalam

(sub soil), pembuatan guludan, dan pembuatan jalan dan saluran air. Setelah

pengolahan tanah, lalu dilakukan pengukuran pH, pH tanah standar untuk

penanaman nanas adalah 4,8 sampai 5,5 (Adriyana, 2009).
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2.2.2  Pembibitan dan Penanaman

Bibit nanas yang akan ditanam berasal dari tanaman sebelumnya yang telah

selesai dipanen. Bibit yang digunakan terdiri dari tiga jenis, yaitu sucker, crown

dan nursery / macro section. Sucker berasal dari anakan yang tumbuh pada

tanaman nanas, sedangkan crown didapat dari mahkota bunga dari buah yang

sudah dipanen. Nursery berasal bibit dari penyemaian bonggol batang nanas yang

dipotong menjadi beberapa bagian (Adriyana, 2009).

Bibit yang sudah dipanen dikelompokkan berdasarkan ukuran besar, sedang dan

kecil. Ukuran bibit sucker dibedakan berdasarkan diameter bonggol. Pembagian

bibit tersebut yaitu sucker besar 4.2 – 5 cm, sucker sedang 3.5 – 4.2 cm dan

sucker kecil 2.5 – 3.5 cm. ukuran bibit crown dibedakan berdasarkan panjang

bibit. Pembagiannya yaitu crown besar 25 – 33 cm, crown sedang 15 – 16 cm

dan crown kecil 12 – 14 cm, sedangkan bibit nursery dibedakan berdasarkan

panjang bibit seperti bibit crown dengan pembagian ukuran yang sama

(Adriyana, 2009).

Sebelum bibit ditanam terlebih dahulu bibit dicelupkan pada larutan pestisida

yaitu insektisida dan fungisida sebelum dibawa ke lokasi tanam. Proses

pencelupan bibit ini disebut dipping (Adriyana, 2009). Setelah kegiatan dipping,

bibit kemudian siap untuk ditanam. Ada dua jenis jarak tanam yang digunakan di

perkebunan nanas Lampung Tengah yaitu jarak tanam 27.5 cm x 60 cm atau 25

cm x 60 cm dengan kedalaman sekitar 30 cm (Adriyana, 2009).
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2.2.3  Pengendalian Gulma

Kegiatan pengendalian gulma diawali dengan kegiatan olah tanah, kemudian

dilanjutkan dengan pengaplikasian herbisida dan manual weeding. Kegiatan

pengendalian gulma dengan herbisida meliputi aplikasi preemergence yaitu

pencegahan sebelum gulma tumbuh yang dilakukan setelah lahan siap tanam pada

7-14 hari sebelum tanam. Herbisida dan dosis formulasi yang digunakan pada fase

preemergence yaitu herbisida diuron 1-3 kg/ha, bromacil 2-4 kg/ha, dan ametrin

1-3 kg/ha. Aplikasi postemergence diterapkan apabila terjadi kegagalan

pengendalian gulma fase preemergence yaitu pada 15-25 hari setelah tanam, dan

diaplikasikan menggunakan traktor mini dan boom sprayer. Herbisida yang

digunakan pada fase postemergence yaitu herbisida diuron dan bromacil dengan

dosis formulasi masing-masing 1-2 kg/ha. Kemudian aplikasi booster merupakan

herbisida yang diaplikasikan untuk memperkuat aplikasi pada fase preemergence.

Booster diaplikasikan beberapa kali dengan interval waktu aplikasi 2 bulan

sampai kanopi tanaman menutup. Herbisida yang digunakan pada aplikasi booster

yaitu herbisida diuron, bromacil, dan quizalofop dengan dosis formulasi masing-

masing 1-2 kg/ha. Aktivitas manual weeding yaitu aktivitas mencabut gulma

yang sudah tumbuh yang sulit dikendalikan dengan herbisida dan dilakukan pada

saat kanopi tanaman sudah menutup (Tim Budidaya Nanas GGP, 2013).

2.2.4 Forcing dan Pemanenan

Forcing adalah kegiatan perangsangan pembungaan. Forcing bertujuan untuk

menyeragamkan pembungaan pada tanaman nanas agar panen dapat dilakukan

serempak. Forcing menggunakan bahan gas etilen yang dicampur dengan kaolin



12

sebagai adsorben dan aplikasinya dilakukan pada malam hari karena pada malam

hari stomata tanaman nanas membuka (Adriyana, 2009). Kemudian dilakukan

Ripening yaitu pemberian bahan etepon pada buah yang berumur 3-5 hari sebelum

panen agar buah dapat masak atau matang seragam (Adriyana, 2009).

Pada umumnya panen yang dilakukan setelah tanaman berumur 12 - 24 bulan.

Buah yang dipanen adalah buah dengan kematangan 60-70% dengan ciri-ciri

bagian bawah nanas berwarna kuning hingga sedikit ke bagian tengah.

Pemanenan buah nanas dilakukan sampai tiga kali, pemanenan pertama sekitar

25%, pemanenan kedua 50%, dan pemanenan ketiga 25% dari jumlah pemanenan

keseluruhan (Tim Budidaya Nanas GGP, 2013).

2.3 Persaingan Gulma dengan Tanaman Budidaya

Dalam kehidupan sehari hari, persaingan merupakan suatu yang biasa terjadi di

Alam, begitu juga dalam tumbuhan. Tanaman budidaya yang hasilnya sangat

diharapkan optimal oleh petani tetapi dalam kenyataanya banyak faktor yang

menghalangi produksinya, salah satu diantaranya adalah gulma, terutama sewaktu

masih muda. Pengendalian gulma yang tidak cukup pada awal pertumbuhan

tanaman akan memperlambat pertumbuhan dan memperpanjang masa sebelum

panen. Persaingan gulma dengan tanaman pokok pada awal pertumbuhan dapat

menurunkan kuantitas hasil, sedangkan persaingan gulma dengan tanaman pokok

menjelang panen akan berpengaruh besar terhadap kualitas hasil

(Sukman dan Yakub, 1995).
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Menurut Wahyudi dkk., (2008), kerugian yang disebabkan oleh gulma tidaklah

sama dengan kerugian yang di sebabkan oleh hama dan penyakit. Kerugian yang

di sebabkan hama penyakit bersifat eksplosif, sementara kerugian akibat gulma

cenderung bersifat tetap. Kerugian oleh gulma disebabkan oleh beberapa faktor di

antaranya jenis gulma, sifat dan umur tanaman pokok, lamanya terjadi persaingan,

faktor lingkungan terutama kesuburan tanah, dan curah hujan.

Gulma merupakan suatu tumbuhan yang kehadiranya dapat mengganggu atau

merugikan kepentingan manusia.  Gulma yang berada di areal sekitar budidaya

dapat menurunkan hasil dan produksi suatu tanaman (Sembodo, 2010). Gulma

merupakan salah satu komponen penggangu tanaman budidaya. Ada beberapa

cara sehingga gulma menurunkan hasil tanaman budidaya yaitu:

a) Menekan pertumbuhan dan mereduksi hasil dengan jalan bersaing dengan

tanaman budidaya.

b) Apabila kita mengendalikan gulma, kadang kala cara pengendalian yang

kita gunakan dapat merusak tanaman budidaya dan menurunkan hasil.

c) Mengganggu aktivitas panenan, oleh karena itu meningkatkan biaya panenan

dan merugikan hasil

d) Merendahkan kualitas hasil dan membuat panenan tidak serempak.

e) Memungkinkan sebagai tempat tumbuhnya inang dan jasad hama dan penyakit

sehingga menurunkan hasil, baik secara kualitas dan kuantitas.

Melihat hal negatif yang ditimbulkan oleh gulma terhadap tanaman budidaya

maka sebaiknya pengendalian gulma dilakukan dengan setepat mungkin, dengan

memperhatikan karakteristik gulma melalui proses kompetisinya

(Moenandir, 1993).
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2.4 Jenis Gulma pada Perkebunan Nanas

Setiap perkebunan biasanya memiliki spesies-spesies gulma yang berbeda,

tergantung kondisi tanahnya. Menurut buku pengendalian gulma (Henry, 2007)

spesies-spesies gulma pada pertanaman nanas terbagi menjadi dua kelompok,

kelompok pertama adalah rumput dan teki : Axonopus compressus, Cynodon

dactylon, Panicum repens, Eleusine indica, Digitaria spp, Brachiaria eruciformis,

Brachiaria mutica, dan Cyperus spp. Kelompok kedua daun lebar yaitu :

Richardia brasiliensis, Borreria alata, Elephantropus scaber, Amaranthus

spinosus, Chromolena odorata, Cleome rutidospermae, Commellina diffusa, dan

Euphorbia spp.

Spesies-spesies gulma pada pertanaman nanas di perkebunan Lampung Tengah

terbagi menjadi 3 golongan yaitu golongan rumput (Eleusina indica, Bracharia

mutica, imperata cylindrical, Digitaria ciliaris, Dactyloctenium aegyptium, dan

Cynodon dactylon), golongan teki (Cyperus rotundus), dan golongan daun lebar

(Assystasia gangetica, Borreria alata, Cleome rutidosperma, Praxelis clematidea,

Amarantus spinosus, Euphorbia hirta, dan Richardia sp.)

(Tim Budidaya Nanas GGP, 2013).

Penurunan produktivitas nanas salah satunya disebabkan oleh banyak dan

dominannya gulma pada suatu areal pertanaman (Hutabarat, 2003). Gulma

berdasarkan siklus hidupnya dapat dikelompokkan sebagai berikut yaitu : gulma

setahun / gulma semusim, gulma dua tahunan, dan gulma tahunan. Gulma

setahun adalah gulma yang menyelesaikan siklus hidupnya kurang dari setahun

atau paling lama setahun. Gulma dua tahunan yaitu gulma yang siklus hidupnya
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lebih dari setahun dan tidak lebih dari dua tahun. Gulma tahunan adalah gulma

yang dapat hidup lebih dari dua tahun atau mungkin bertahun tahun.

Berdasarkan morfologinya gulma dikelompokkan menjadi tiga golongan, pertama

golongan rumput (grasses), gulma golongan ini termasuk dalam famili Graminae

atau Poaceae, dengan ciri-ciri batang bulat atau agak pipih, kebanyakan berongga.

Daun berbentuk garis, bertulang daun sejajar dan tepi daun rata. Golongan kedua

adalah golongan teki-tekian (sedges), golongan ini termasuk dalam familia

Cyperaceae. Batang umumnya berbentuk segitiga kadang juga bulat dan biasanya

tidak berongga. Daun tersusun dalam tiga deretan, tidak memiliki lidah daun,

tidak berbuku-buku, bunga sering dalam buliran, dan buahnya tidak membuka.

Golongan yang ketiga adalah golongan daun lebar, daun lebar memiliki tulang

daunberbentuk jala, batangnya biasanya berkayu (Mangoensoekarjo, 1983).

2.5 Herbisida Diuron

Diuron merupakan herbisida yang termasuk dalam golongan urea, dengan rumus

kimia C9H10Cl2N2O dan dapat diabsorbsi melalui sistem perakaran tanaman dan

juga melalui daun dan batang. Termasuk dalam kelompok ini adalah diuron,

linuron, dan monuron. Nama kimia dari herbisida diuron adalah 3-(3,4-

dichlorophenyl)-1,1- dimethylurea (Gambar 1). Menurut Ashton dkk. (1982),

seperti kebanyakan herbisida yang berasal dari golongan urea, diuron lebih cepat

diserap melalui akar tumbuhan dan dengan segera ditranslokasikan ke bagian atas

tumbuhan (daun dan batang) melalui sistem apoplastik. Ada dua hal yang

menyebabkan diuron tetap berada di permukaan tanah dalam waktu yang relatif
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agak lama yaitu tidak mudah larut dalam air sehingga diuron mempunyai

kemampuan untuk bertahan dari pencucian, dan tingkat absorbsi yang tinggi oleh

koloid tanah. Toksisitas diuron sangat tinggi untuk kecambah tumbuhan

pengganggu.

Gambar 1. Rumus bangun herbisida diuron (Agustanti, 2006).

Herbisida diuron termasuk dalam golongan urea, herbisida ini berkembang setelah

penemuan monouron pada tahun 1952. Umumnya herbisida ini bergerak dalam

pembuluh xylem. Mode of action primer menghambat transport elektron

fotosintesis pada fotosistem II, sehingga menyebabkan adanya produksi sejumlah

oksidan yang dapat merusak membran, pigmen dan lain sebagainya sehingga

merusak sel dengan cepat. Gejala yang dapat dilihat meliputi klorosis lalu

nekrosis dan kekeringan (Purba dan Damanik, 1996).

Diuron merupakan herbisida selektif untuk gulma golongan daun lebar dan gulma

golongan rumput. Herbisida diuron bersifat sistemik. Herbisida ini biasanya

diabsorbsi melalui akar dan ditranslokasikan ke daun melalui batang. Pemakaian

lewat daun tidak ditranslokasikan lagi. Di tumbuhan diuron mengalami degradasi,

terutama melalui pelepasan gugus metil. Herbisida diuron menghambat reaksi

Hill pada fotosintesis, yaitu dalam fotosistem II, dengan demikian pembentukan

ATP dan NADPH terganggu (Tjitrosoedirdjo dkk., 1984).
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Herbisida diuron membunuh gulma dengan menghambat proses fotosintesis.

Herbisida diuron menghambat proses transfer elektron pada fotosistem II sehingga

pembentukan ATP dan NADPH terganggu (Sriyani, 2015). Namun, herbisida

diuron tidak dapat meracuni gulma jika tidak mencapai site of action yaitu pada

bagian klorofil daun. Diuron merupakan herbisida sitemik yang diserap oleh akar

dan ditranslokasikan secara akropetal melalui pembuluh xylem. Secara fisiologis,

resistensi dapat terjadi dengan penghambatan translokasi diuron menuju daun.

Dengan demikian, diuron tidak dapat meracuni gulma.

Gejala yang terjadi akibat aplikasi diuron tergantung pada jenis tumbuhan itu

sendiri. Biasanya kematiannya diawali pada ujung daun dan apabila ujung daun

telah mati, maka tidak akan terjadi turgor lagi. Kemudian akan khlorosis yang

biasanya akan diikuti oleh pertumbuhan yang lambat dan kematian yang

mendadak (Agustanti, 2006).

Herbisida diuron merupakan herbisida selektif. Herbisida ini termasuk herbisida

pratumbuh yang dapat diaplikasikan pada permukaan tanah atau air sebelum

gulma tumbuh. Kondisi tanaman saat aplikasi herbisida ini yaitu saat tanaman

belum ditanam, sudah ditanam, belum tumbuh, atau sudah tumbuh. Herbisida ini

dikenal dengan herbisida residual yaitu herbisida yang akan membentuk lapisan

tipis pada permukaan. Akar atau tajuk gulma yang mulai berkecambah akan

terkena dan menyerap herbisida tersebut pada saat menembus lapisan herbisida

dan akan teracuni (Sembodo, 2010).
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Diuron dapat digunakan sebagai herbisida pra tumbuh, pasca tumbuh serta

herbisida soil sterilant (Thomson, 1967). Herbisida pratumbuh seperti diuron

umumnya mempunyai persistensi dan mobilitas yang tinggi dalam tanah, yang

memang diperlukan agar kinerja herbisida tersebut optimum (Tomlin, 2005).

Menurut Radosevich (1997) menyatakan herbisida pratumbuh diuron biasanya

diaplikasikan melalui tanah dan biasanya disemprotkan mengelilingi tanaman

pokok atau disemprotkan diantara barisan untuk meningkatkan selektivitas

herbisida.

2.6 Mekanisme Resistensi Gulma Terhadap Herbisida

Populasi gulma resisten-herbisida adalah populasi yang mampu bertahan hidup

normal pada dosis herbisida yang biasanya mematikan populasi tersebut.

Populasi resisten terbentuk akibat adanya tekanan seleksi oleh penggunaan

herbisida sejenis secara berulang-ulang dalam periode yang lama. Sedangkan

gulma toleran herbisida adalah spesies gulma yang mampu bertahan hidup secara

normal walaupun diberi perlakuan herbisida. Kemampuan bertahan tersebut

dimiliki oleh seluruh individu anggota spesies tersebut, jadi tidak melalui proses

tekanan seleksi (Purba, 2009).

Spesies tumbuhan yang resisten merupakan spesies yang memiliki karakteristik

tertentu yang berbeda dibandingkan spesies tumbuhan yang rentan terhadap

herbisida.  Keempat mekanisme yang dikenal resistensi terhadap herbisida adalah:

a) Berubahnya target-site. Herbisida memiliki target aksi tertentu yang pada

umumnya bertindak untuk mengganggu proses atau fungsi tertentu dalam
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tumbuhan. Jika target aksi ini berubah, herbisida tidak lagi terikat ke lokasi

aksi dan tidak dapat mengerahkan efek fitotoksiknya . Mekanisme ini

merupakan mekanisme yang paling umum dari resistensi herbisida.

b) Peningkatan Metabolisme. Metabolisme pada tumbuhan merupakan salah

satu mekanisme tanaman yang digunakan untuk mendetoksifikasi senyawa

asing seperti herbisida. Gulma yang resisten dapat memiliki kemampuan

untuk cepat menonaktifkan herbisida yang berpotensi toksik sebelum dapat

mencapai target-site di dalam tanaman.

c) Kompartementasi atau Penyerapan. Beberapa tumbuhan mampu membatasi

pergerakan senyawa asing yang menyebabkan efek berbahaya bagi tumbuhan

seperti herbisida dalam sel atau jaringan tanaman. Dalam hal ini, herbisida

dapat dinonaktifkan baik melalui proses pengikatan seperti contoh pada

molekul gula tanaman atau dihapus dari daerah aktif secara metabolik dari sel

ke daerah-daerah yang tidak aktif, sehingga herbisida menjadi tidak

berpengaruh.

d) Over- ekspresi protein target. Jika protein target pada tumbuhan diproduksi

dalam jumlah besar, maka efek herbisida dapat menjadi tidak signifikan atau

tidak berpengaruh bagi tumbuhan (Buhler, 2002).

Kasus resistensi gulma terhadap pestisida sebenarnya telah terjadi dari tahun

1908. Lambatnya pemberitaan tentang penggunaan herbisida di lahan pertanian

dan panjangnya siklus kehidupan tanaman menyebabkan kasus resisten herbisida

tidak cepat ditangani. Resisten herbisida pertama kali dilaporkan pada awal tahun

1957 di Hawaii terhadap herbisida 2,4-D, dan laporan tentang resisten herbisida
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pertama kali dikonfirmasi adalah kasus resisten Senecio vulgaris terhadap

herbisida triazine, dan dilaporkan tahun 1968 di Amerika (Santhakumar, 2012).

Gulma yang resisten terhadap herbisida dapat dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor

pertama memicu terbentuknya populasi gulma resisten adalah munculnya biotipe

resisten di antara populasi sensitif sehingga populasi resisten bertambah banyak.

Faktor kedua adalah karena penerapan pola tanam monokultur di perkebunan,

sehingga dengan penggunaan herbisida yang sama untuk mengendalikan gulma di

areal yang sama dan melindungi tanaman yang sama selama bertahun-tahun maka

akan memunculkan gulma resisten terhadap herbisida secara cepat (Ferrel, 2014).

Ada beberapa petunjuk yang dapat membantu untuk mencegah atau menunda

gulma yang resisten terhadap herbisida agar tidak menjadi masalah secara

ekonomi, yaitu :

1. Mengadakan rotasi tanaman. Melakukan rotasi tanaman berarti menggunakan

berbagai herbisida dalam pengendalian gulma sehingga biotip resisten sulit

untuk berkembang.

2. Melakukan pencampuran herbisida. Pencampuran beberapa herbisida dengan

mekanisme kerja yang juga berbeda dapat membatasi pertumbuhan biotipe

gulma resisten.

3. Menggunakan herbisida dengan tingkat residu yang rendah (Ferrel, 2014).

Herbisida diuron termasuk golongan urea dengan mekanisme kerja yaitu sebagai

penghambat fotosistem II. Berdasarkan Heap (2016) diuron termasuk ke dalam

grup penghambat fotosistem II grup C2. Terdapat beberapa spesies gulma yang

telah dilaporkan resisten terhadap penghambat fotosistem II grup C2 (salah
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satunya yaitu herbisida diuron) yang dimulai pada tahun 1979 an (Gambar 2),

contoh gulma yang resisten terhadap herbisida penghambat fotosistem II grup C

yaitu Alopecurus myosuroides di Israel. Kemudian hingga tahun 2015 tercatat

kurang lebih 100 spesies gulma yang telah dilaporkan telah mengalami resisten

terhadap fotosistem II grup C2 (salah satunya yaitu herbisida diuron).

Gambar 2. Spesies gulma yang resisten terhadap beberapa herbisida
berdasarkan mekanisme kerja (Heap, 2016).

Resistensi terhadap herbisida merupakan kemampuan suatu tumbuhan untuk

bertahan hidup dan berkembang meskipun pada dosis herbisida yang umumnya

mematikan spesies tersebut. Pada beberapa negara, biotipe gulma yang resisten

herbisida terus mengganggu aktifitas para petani. Biotipe adalah populasi dengan

spesies yang memiliki “karakteristik yang luar biasa” dari spesies pada umumnya,

karakteristik yang luar biasa itu dapat berupa ketahanan/resistensi spesies terhadap

suatu herbisida. Munculnya resistensi herbisida pada suatu populasi merupakan

contoh terjadinya evolusi gulma yang sangat cepat (Hager dan Refsell, 2008).

Secara global, penggunaan herbisida secara intensif telah mengakibatkan banyak

evolusi gulma yang resisten terhadap herbisida. Penggunaan herbisida secara
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besar-besaran dan kurangnya variasi dalam pengelolaan herbisida dapat dengan

cepat memunculkan mutasi populasi gulma yang resistensi herbisida. Oleh karena

itu, pengurangan aplikasi herbisida agar tidak berlebih dipercaya dapat

mengurangi evolusi gulma yang resisten terhadap herbisida (Manalil, 2015).

2.7 Gulma Asystasia gangetica

Gulma A. gangetica (Gambar 3) merupakan tumbuhan perennial yang tumbuh

dengan cepat dan tinggi menjalar, memiliki akar dengan sistem perakaran

tunggang, daun berbentuk oval, batang dan daun berbulu halus, bunga berwarna

putih dan keunguan berbentuk menyerupai lonceng, dan buahnya seperti kapsul

gulma ini juga mudah beradaptasi dengan lingkungan. Gulma ini sudah ada pada

perkebunan nanas Lampung Tengah sejak awal berdirinya perkebunan ini yaitu

tahun 1979. Gulma ini satu famili dengan tanaman hias Fittonia albivenis. Gulma

A. gangetica berasal dari daerah tropis yaitu Afrika, India, Malaysia. Gulma

A. gangetica dapat ditemukan di area budidaya, daerah tergenang air, dan tepi

sungai (PIER, 2012).

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Scrophulariales

Famili : Acanthaceae

Genus : Asystasia

Spesies : Asystasia gangetica (Palasta, 2007).



23

Gambar 3. Gulma Asystasia gangetica (a) gulma di lapang (b) batang gulma
(c) daun gulma (d) bunga dan biji gulma (Sanniwati, 2018).

2.8 Gulma Borreria alata

Gulma B. alata (Gambar 4) merupakan tumbuhan perennial yang memiliki akar

tunggang, batang segiempat dan berambut, daun yang letaknya saling berhadapan,

tepinya rata, permukaan licin, dan bunga berwarna ungu dan putih. Gulma ini

berasal dari Mexico, dan Amerika Tengah, lalu dinaturalisasikan secara luas dan

didistribusikan di Indonesia, terutama di Jawa, Borneo, dan Pulau Sumatera.

Gulma ini sudah ada pada perkebunan nanas Lampung Tengah sejak tahun 2000.

Gulma ini satu famili dengan tanaman kopi robusta (Coffea robusta). B. alata

dapat tumbuh di areal ladang yang bernaung teduh, atau ternaungi oleh tanaman

kedua, dapat juga ditemukan di sepanjang jalan, sungai yang curam,

areal budidaya seperti teh, singkong, dan sawah dataran tinggi.  Gulma ini juga

dapat tumbuh ditanah berpasir, dan tanah yang miskin unsur hara

(Sriyani dkk., 2014).
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Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Rubiales

Famili : Rubiaceae

Genus : Borreria

Spesies : Borreria alata L (Putri, 2011).

Gambar 4. Gulma Borreria alata (a) gulma di lapang (b) batang gulma
(c) bunga dan daun gulma (d) biji gulma (Sanniwati, 2018).

2.9 Gulma Praxelis clematidea

Gulma P. clematidea dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat, penyebaran

gulma ini melalui biji yang terhembus angin. Gulma ini memiliki batang tegak

dan lurus berambut halus, daun berbentuk hati dan bergerigi dengan permukaan

bergelombang, bunga berwarna ungu, dan berakar serabut. Gulma ini sudah ada

pada perkebunan nanas Lampung Tengah sejak tahun 2000. Gulma ini satu famili
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dengan bunga matahari (Helianthus annus). Gulma P. clematidea berasal dari

Amerika Selatan (Brasil Selatan, Venezuela, Bolivia, dan Argentina Utara).

Pertama kali ditemukan di Tully dan Innisfail, Queesland pada tahun 1993.

Gulma P. clematidea dapat tumbuh di daerah yang tersinari matahari secara penuh

serta tidak tahan dengan naungan, dapat juga ditemukan di area budidaya,

kawasan konservasi, dan di padang rumput (CRC Weed Management, 2003).

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Sub family : Asteroideae

Genus : Praxelis

Spesies : Praxelis clematidea (Veldkamp, 2015).

Gambar 5. Gulma Praxelis clematidea (a) gulma di lapang (b) batang dan daun
gulma (c) bunga gulma (d) biji gulma (Veldkamp, 2015).
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dimulai dari bulan Januari hingga April 2018. Penelitian ini

dilaksanakan di rumah plastik yang berada di lingkungan Perguruan Tinggi

Al-Madani Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung dan Laboratorium Ilmu

Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian antara lain yaitu knapsack sprayer,

gelas ukur, ember, timbangan, oven, pot plastik, nampan plastik, selang, alat tulis,

serta peralatan lainnya. Sedangkan bahan- bahan yang digunakan dalam

penelitian antara lain yaitu bibit gulma golongan daun lebar (A. gangetica, B.

alata dan P. clematidea) terpapar dan tidak terpapar herbisida diuron, herbisida

Karmex 80 WP dengan bahan aktif diuron 80%, koran, label, serta media tanah.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini terdiri atas tiga percobaan yaitu Percobaan I, II, dan III. Percobaan I

menguji resistensi gulma A. gangetica; Percobaan II menguji resistensi gulma

B. alata; dan Percobaan III menguji resistensi gulma P. clematidea. Rancangan
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yang digunakan yaitu Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan 5 ulangan.

Pengelompokan dilakukan berdasarkan ukuran gulma. Setiap satu satuan

percobaan terdiri dari satu gulma pada satu pot plastik. Faktor utama sebagai

petak utama adalah asal gulma (A) yang terdiri dari :

A1 = Gulma terpapar herbisida diuron dari Lampung Tengah

A2 = Gulma tidak terpapar herbisida diuron dari Lampung Tengah

Faktor kedua sebagai anak petak adalah tingkatan dosis bahan aktif herbisida

diuron yang terdiri dari tujuh taraf, antara lain yaitu : D0 : Dosis 0 g/ha ;

D1 : Dosis 1200 g/ha ; D2 : Dosis 2400 g/ha ; D3 : Dosis 4800 g/ha ; D4 : Dosis

9600 g/ha ; D5 : Dosis 19200 g/ha ; dan D6 : Dosis 38400 g/ha. Dengan dosis

anjuran herbisida berbahan aktif diuron adalah 1,5 kg/ha. Pada gambar 6,7, dan 8

digambarkan mengenai tata letak percobaan yang digunakan dalam penelitian ini.

Ulangan I
A1D6 A1D2 A1D0 A1D5 A1D3 A1D4 A1D1
A2D4 A2D1 A2D5 A2D6 A2D0 A2D3 A2D2

Ulangan II
A1D1 A1D2 A1D3 A1D6 A1D5 A1D0 A1D4

A2D5 A2D0 A2D4 A2D1 A2D3 A2D2 A2D6

Ulangan III
A1D3 A1D4 A1D0 A1D1 A1D6 A1D2 A1D5
A2D0 A2D3 A2D1 A2D4 A2D6 A2D5 A2D2

Ulangan IV
A1D4 A1D2 A1D5 A1D0 A1D3 A1D6 A1D1
A2D6 A2D0 A2D4 A2D3 A2D5 A2D2 A2D1

Ulangan V
A1D2 A1D6 A1D0 A1D5 A1D1 A1D4 A1D3
A2D6 A2D0 A2D5 A2D4 A2D1 A2D3 A2D2

Gambar 6. Tata letak percobaan uji resistensi gulma Asystasia gangetica terhadap
herbisida diuron. A1 (Gulma terpapar); A2 (Gulma tidak terpapar);
D0 : 0 g/ha ; D1 : 1200 g/ha ; D2 : 2400 g/ha ; D3 : 4800 g/ha ;
D4 : 9600 g/ha ; D5 : 19200 g/ha ; dan D6 : 38400 g/ha.
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Ulangan I
A1D2 A1D4 A1D5 A1D1 A1D3 A1D0 A1D6
A2D2 A2D6 A2D0 A2D1 A2D3 A2D4 A2D5

Ulangan II
A1D1 A1D4 A1D6 A1D2 A1D5 A1D3 A1D0
A2D0 A2D1 A2D5 A2D3 A2D6 A2D2 A2D4

Ulangan III
A1D1 A1D0 A1D6 A1D3 A1D2 A1D5 A1D4
A2D6 A2D1 A2D3 A2D5 A2D0 A2D2 A2D5

Ulangan IV
A1D6 A1D1 A1D4 A1D2 A1D5 A1D3 A1D0
A2D4 A2D3 A2D6 A2D2 A2D5 A2D1 A2D0

Ulangan V
A1D2 A1D6 A1D0 A1D5 A1D3 A1D4 A1D1
A2D4 A2D1 A2D5 A2D2 A2D0 A2D3 A2D6

Gambar 7. Tata letak percobaan uji resistensi gulma Borreria alata terhadap
herbisida diuron. A1 (Gulma terpapar); A2 (Gulma tidak terpapar);
D0 : 0 g/ha; D1: 1200 g/ha; D2 : 2400 g/ha; D3 : 4800 g/ha; D4 : 9600
g/ha; D5 : 19200 g/ha; dan D6 : 38400 g/ha.

Ulangan I
A1D1 A1D0 A1D6 A1D5 A1D1 A1D2 A1D4
A2D6 A2D1 A2D4 A2D5 A2D0 A2D3 A2D2

Ulangan II
A1D2 A1D5 A1D3 A1D4 A1D6 A1D1 A1D0
A2D5 A2D1 A2D6 A2D2 A2D3 A2D4 A2D5

Ulangan III
A1D5 A1D6 A1D0 A1D1 A1D3 A1D2 A1D4
A2D5 A2D6 A2D4 A2D42 A2D0 A2D3 A2D1

Ulangan IV
A1D6 A1D1 A1D5 A1D3 A1D2 A1D0 A1D4
A2D4 A2D3 A2D2 A2D6 A2D0 A2D1 A2D5

Ulangan V
A1D5 A1D1 A1D0 A1D6 A1D3 A1D4 A1D2
A2D1 A2D4 A2D5 A2D0 A2D6 A2D3 A2D2

Gambar 8. Tata letak percobaan uji resistensi gulma Praxelis clematidea terhadap
herbisida diuron. A1 (Gulma terpapar); A2 (Gulma tidak terpapar);
D0 : 0 g/ha ; D1 : 1200 g/ha ; D2 : 2400 g/ha ; D3 : 4800 g/ha ;
D4 : 9600 g/ha ; D5 : 19200 g/ha ; dan D6 : 38400 g/ha.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Survei Pendahuluan

3.4.1.1 Lokasi Gulma yang Terpapar Diuron

Survei dilakukan di daerah yang sering diaplikasikan herbisida diuron dalam

jangka waktu yang lama. Tujuan dilakukan survei adalah untuk menentukan

gulma yang diduga resisten terhadap herbisida diuron. Survei dilakukan di

perkebunan nanas di Lampung Tengah di mana herbisida diuron telah

diaplikasikan selama lebih dari 30 tahun. Lokasi dan titik koordinat pengambilan

gulma terpapar diuron dapat dilihat pada Gambar 9 dan 10.

Gambar 9. Lokasi gulma Asystasia gangetica dan Praxelis clematidea terpapar
dengan titik koordinat ( 4049'19.5"S 105015'34.8"E ).

Gambar 10. Lokasi gulma Borreria alata terpapar dengan titik koordinat
(4049'07.1"S 105013'12.3"E )
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3.4.1.2 Lokasi Gulma yang Tidak Pernah Terpapar Diuron

Survei ini dilakukan untuk menentukan lokasi pengambilan gulma yang akan

digunakan sebagai pembanding terhadap gulma yang diduga resisten terhadap

herbisida diuron. Gulma yang digunakan diambil dari daerah yang belum pernah

diaplikasikan herbisida diuron. Survei dilakukan di daerah Terbanggi Besar,

Lampung Tengah. Lokasi dan titik koordinat pengambilan gulma tidak terpapar

diuron dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Titik lokasi gulma Asytasia gangetica, Borreria alata dan Praxelis
clematidea tidak terpapar dengan titik koordinat ( 4053'33.2"S
105012'55.2"E ).

3.4.2 Pengambilan Gulma

Pengambilan gulma dilakukan pada lokasi yang telah disurvei sebelumnya.

Pada 18 Januari dan 27 Februari 2018 gulma A. gangetica, B. alata dan

P. clematidea yang diambil berupa bibit dengan umur gulma seragam, yang dapat

dilihat dari jumlah daun. Gulma yang diambil dalam bentuk bibit diletakkan

dalam plastik transparan yang kemudian digulung dalam koran yang dilembabkan

dengan air.
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3.4.3 Penanaman Gulma

Bibit gulma A. gangetica, B. alata dan P. clematidea yang diambil dalam bentuk

bibit dapat langsung dipindahkan pada pot plastik berisi media tanah top soil, dan

kemudian disiram agar gulma tumbuh dengan baik.

3.4.4 Pemeliharaan Gulma

Gulma yang telah ditanam pada media dipelihara agar tumbuh dengan baik.

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman dan penyiangan dari gulma lain yang

kemungkinan tumbuh pada media. Bibit gulma disiram sesuai dengan kebutuhan

gulma tersebut. Pemeliharaan gulma dilakukan sampai kondisi gulma yang baru

ditanam tersebut sudah tumbuh akar yang baru dan kokoh.

3.4.5 Aplikasi Herbisida Diuron

Aplikasi herbisida dilakukan saat gulma sudah berumur 3 minggu setelah tanam

(mst) di rumah plastik, yang dapat dilihat pada Gambar (12). Aplikasi dilakukan

dengan knapsack sprayer pada petakan berukuran 2 m x 5 m. Sebelum melakukan

aplikasi herbisida, alat semprot punggung (knapsack sprayer) harus dikalibrasi

terlebih dahulu. Nosel yang digunakan adalah nosel warna merah dengan lebar

bidang semprot 2 m. Bibit gulma yang telah siap diaplikasi dikelompokkan

berdasarkan jumlah daun untuk ulangan dan diberi label sesuai perlakuan.

Kalibrasi dilakukan agar setiap satuan percobaan mendapatkan jumlah herbisida

yang sama sesuai perlakuan.  Kalibrasi dilakukan dengan metode luas untuk

menetukan volume semprot. Hasil kalibrasi yang diperoleh 400 l/ha.
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(a) (b)

(c)
Gambar 12. Gulma (a) Asystasia gangetica, (b) Praxelis clematidea dan

(c) Borreria alata siap aplikasi pada 3 minggu setelah tanam.

3.5  Variabel yang Diamati

3.5.1  Persen Keracunan (%)

Penentuan persen keracunan dilakukan dengan membandingkan gulma yang

diberi perlakuan herbisida diuron dengan gulma normal tanpa perlakuan (kontrol).

Tanpa perlakuan (kontrol) dianggap mempunyai % keracunan 0 %. Perbandingan

yang diamati adalah warna daun dan pertumbuhan yang tidak normal hingga

mengering dan matinya gulma. Dari perbandingan tersebut, dapat diperoleh nilai
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persen keracunan gulma. Pengamatan dimulai dari hari ke-2 setelah aplikasi

herbisida (hsa) sampai 14 hsa dengan selang waktu 2 hari.

3.5.2  Bobot Kering Gulma (g)

Setelah pengamatan persen keracunan berakhir, dilakukan pengamatan bobot

kering gulma.  Pemanenan gulma pada 14 hsa, gulma dipanen dengan cara

memotong pangkal batang gulma.  Gulma yang dipanen hanya bagian yang masih

hidup saja.  Gulma yang telah dipanen dimasukan ke dalam amplop yang telah

diberi label sesuai perlakuan.  Gulma dikeringkan dalam oven pada suhu 800C

selama 48 jam. Setelah kering, gulma kemudian ditimbang dan dicatat bobotnya.

3.5.3 Tingkat Kehijauan Daun

Tingkat kehijauan daun diukur pada 2, 6, 10, dan 14 hsa, sebelum dilakukan

pemanenan gulma.  Alat yang digunakan utuuk mengukur tingkat kehijauan daun

yaitu klorofil meter Konica Minolta seri SPAD 502.  Tujuan dari mengukur

tingkat kehijauan daun adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat kehijauan

daun pada gulma yang terpapar dan gulma yang tidak terpapar setelah diberi dosis

herbisida berbahan aktif diuron.

3.6  Analisis Data

3.6.1  Kecepatan Meracuni (LT50)

LT50 adalah waktu yang dibutuhkan herbisida berbahan aktif diuron untuk

meracuni gulma sebesar 50 %.  Nilai LT50 dapat diketahui dari persamaan regresi

linear sederhana, yaitu Y = a +bx, nilai Y merupakan nilai probit pada persen

keracunan gulma dan x adalah log hari pengamatan persen keracunan.  Kemudian
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setelah nilai x diketahui maka LT50 dapat diketahui dengan antilog nilai x tersebut

(Guntoro dkk., 2013).

3.6.2  Dosis Efektif 50 % (ED50)

ED50 adalah suatu nilai yang menunjukkan keefektifan dosis herbisisda dalam

meracuni spesies gulma 50%. Data bobot kering gulma yang diperoleh lalu

dikonversi menjadi persen kerusakan dengan membandingkan nilai bobot kering

perlakuan herbisida dengan kontrol menggunakan persamaan berikut:

Persen kerusakan (%) = (1-(P/K)) * 100%

Keterangan : P = nilai bobot kering gulma dengan perlakuan herbisida

K = nilai bobot kering gulma kontrol

Persen kerusakan dikonversikan ke dalam nilai probit dengan bantuan tabel

probit.  Taraf dosis yang diuji diubah kedalam bentuk log.  Dari nilai probit

persen kerusakan (Y) dan log dosis (X), ditentukan persamaan regresi sederhana

Y = aX + b.  Dari persamaan tersebut, ditentukan nilai X untuk Y = 5 karena yang

dicari adalah ED50 (nilai probit dari 50% adalah 5).  Nilai X kemudian dianti log

sehingga diperoleh ED50 gulma (Guntoro dkk., 2013).

3.6.3  Nisbah Resistensi

Nisbah Resistensi merupakan nilai dari perbandingan ED50 gulma terpapar dengan

gulma tidak terpapar. Berdasarkan nilai NR gulma dapat diketahui status

resistensi gulma terpapar herbisida secara terus-menerus dalam waktu yang lama.

Kriteria nilai Nisbah Resistensi menurut Ahmad-Hamdani dkk. (2012), yaitu

tergolong sensitif jika NR < 2, resisten rendah jika NR 2 – 6, resisten sedang jika

NR > 6-12, dan resisten tinggi jika NR > 12.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Gulma A. gangetica dan B. alata terpapar diuron memerlukan waktu meracuni

sebanyak 50% yang lebih lama daripada gulma tidak terpapar diuron, dengan

nilai LT50 gulma terpapar diuron pada dosis 4800 g/ha berturut-turut yaitu

16,22 dan 7,40 hari, dan gulma tidak terpapar diuron berturut-turut yaitu 14,54

dan 5,58 hari, didapat selisih antara gulma terpapar dan tidak terpapar diuron

berturut-turut yaitu 1,68 dan 1,82 hari. Gulma P. clematidea terpapar dan

tidak terpapar diuron memerlukan waktu yang sama untuk meracuni sebanyak

50% pada dosis 4800 g/ha berturut-turut yaitu 6,22 dan 6,32 hari, dan tidak

terdapat selisih diantara gulma terpapar dan tidak terpapar diuron.

2. Gulma A. gangetica dan B. alata yang terpapar diuron memerlukan dosis yang

lebih tinggi daripada gulma tidak terpapar untuk mematikan populasinya

sebanyak 50%, dengan nilai ED50 gulma yang terpapar diuron berturut-turut

yaitu 1021,8 dan 301,91g/ha, sedangkan gulma yang tidak terpapar diuron

berturut-turut yaitu 853,28 dan 178,98 g/ha. Gulma P. clematidea terpapar

dan tidak terpapar diuron memerlukan dosis yang sama untuk mematikan

populasinya sebanyak 50% yaitu 178,98 g/ha.
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3. Gulma A. gangetica, B. alata, dan P. clematidea tidak memperlihatkan adanya

resistensi (sensitif), dengan nilai nisbah resistensi (NR) berturut-turut yaitu

1,20; 1,69; dan 1,00.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian ini antara lain yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengurangi resiko gulma yang diambil tidak homogen, disarankan agar

pengambilan gulma yang tidak terpapar herbisida dilakukan pada areal yang

sama dalam satu perkebunan.

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan pengambilan gulma dengan

spesies yang sama pada areal yang berbeda di perkebunan nanas Lampung

Tengah.
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